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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Penentuan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Malang dengan subjek penelitian yaitu konsumen 
yang sedang membeli Bakso President Malang. Metode pemilihan lokasi penelitian 
menggunakan purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa Bakso President 
adalah salah satu tempat kuliner legendaris di Kota Malang serta memiliki sertifikat 
halal. Penelitian ini dilakukan selama 38 hari, dimulai pada tanggal 28 Oktober 2018 
sampai 2 Januari 2019. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Menurut Umar (2003), data primer adalah data yang didapat dari sumber 
pertama baik dari individu atau perorangan. Data primer dalam penelitian ini berupa 
jawaban hasil penyebaran kuisioner kepada responden yang telah mengkonsumsi 
Bakso Presiden.  
3.3 Penentuan Populasi Penelitian dan Pemgambilan Sampel 
Menurut Singgih et. al (2001), populasi adalah sekumpulan orang atau obyek 
yang memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang dapat membentuk masalah 
pokok dalam suatu riset khusus. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang 
sedang mengkonsumsi Bakso Presiden.  
27 
 
Penentuan populasi menggunakan teori Malhotra (2006) paling sedikit harus 
empat atau lima kali dari jumlah item pertanyaan. Penelitian ini terdapat 23 item 
pertanyaan. Jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah 125 sampel (23 
item pertanyaan x 5). Berdasarkan pada aturan Mlhotra tersebut, maka ditetapkan 
sampel minimal sebanyak 125orang.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah accidental sampling, 
yaitu memperoleh sampel dengan cara menjumpai konsumen yang sedang membeli 
Bakso President. Menurut Sugiyono (2008), accidental sampling adalah Teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Alasan menggunakan accidental 
sampling tersebut adalah homogenitas konsumen, dimana reponden mendapatkan 
perlakuan yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti sehingga waktu 
terbatas dapat digunakan sengan sebaik mungkin. 
3.4 Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
(angket). angket disusun secara terstruktur dengan daftar pertanyaan untuk disebarkan 
kepada responden. Penelitian ini menggunakan angket yang berisi daftar pertanyaan 
berkaitan dengan labelisasi halal dan marketing mix. 
1. Skala Pengukuran 
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Penelitian ini menggunakan skala pengukuran likert sebagai pengukuran 
terhadap responden. Skala Likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap 
responden dalam merespon penyataan berkaitan indikator-indikator suatu konsep atau 
variabel yang sedang diukur (Sanusi & Anwar, 2011). Penilaian untuk Skala Likert 
dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert 
Keterangan Skor 
SS = Sangat Setuju 5 
ST = Setuju 4 
RG = Ragu – ragu 3 
TS = Tidak Setuju 2 
STS = Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Data Primer, diolah 2018 
3.5 Metode Analisis Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
berisi pertanyaan tertulis kepada responden yang dianggap sesuai dijadikan sampel 
dalam penelitian ini. Kuesioner disusun secara terstruktur untuk memudahkan 
responden dalam pengisian. Tujuan dari penyebaran kuesioner adalah untuk menjaring 
data dari responden sehingga data yang diperoleh akurat.  
3.5.1 Uji Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Selanjutnya 
kuesioner yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data terlebih dahulu dilakukan 
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uji coba instrumen penelitian. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian validitas dan 
reliabilitas. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat ketepatan dan 
kehandalan kuisioner sebagai alat pengumpul data. Jumlah sampel yang diuji dalam 
penelitian ini cukup 30 responden, selanjutnya uji instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
keaslian suatu instrumen (Arikunto, 2013). Pengukuran yang valid berarti alat yang 
digunakan untuk mengukur data itu valid. Valid artinya instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa seharusnya diukur. 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan cara mengkorelasikan setiap 
skor item dengan skor total menggunakan teknik Korelasi Pearson (Product Moment). 
Teknik Korelasi Pearson (Product Moment) ini diproses pada software SPSS, yang 
nantinya akan menghasilkan koefisien korelasi (riT). Ketentuan valid atau tidaknya 
kuesioner tersebut yaitu apabila : 
 Korelasi (riT) ≥ korelasi table (rtabel) : Kuesioner valid 
  Korelasi (riT) < korelasi table (rtabel) : Kuesioner tidak valid 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas variabel dimaksudkan untuk mengetahui kehandalan dan 
konsistensi instrumen penelitian sebagai alat untuk mengukur variabel yang diukurnya. 
Reliabilitas menunjuk suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
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untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 
(Arikunto, 2013). Idrus (2009) menyatakan realibilitas instrumen adalah tingkat 
keajekan instrumen saat digunakan kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung 
menghasilkan data yang sama atau hampir sama dengan sebelumnya. Pengujian 
reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Teknik Cronbach’s Alpha ini 
diproses pada software SPSS, yang nantinya akan menghasilkan nilai Cronbach’s 
Alpha. Ketentuan reliabel atau tidaknya indikator atau variabel tersebut yaitu apabila :  
 Cronbach’s Alpha ≥ 0.6 (Cut Off)  : Indikator atau variabel reliabel  
  Cronbach’s Alpha < 0.6 (Cut Off)  : Indikator atau variabel reliabel 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-benar 
menunjukan hubungan yang signifikan. Uji asumsi klasik yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi Uji Normalitas, Multikolinearitas dan Heterokesdasitas.  
1. Uji Normalitas 
Pengujian asumsi normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi variabel residual berdistribusi normal atau tidak. Analisis regresi linier 
diharapkan residual berdistribusi normal. Menguji apakah residual berdistribusi normal 
atau tidak, dapat diketahui melalui pengujian Kolmogorov-Smirnov (Solimun, 2003). 
Kriteria pengujian menyatakan apabila : 
 Probabilitas Kolmogorov-Smirnov ≥ level of significant (α=5%) maka residual 
dinyatakan berdistribusi normal atau lolos asumsi normalitas. 
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 Probabilitas Kolmogorov-Smirnov < level of significant (α=5%) maka residual 
dinyatakan tidak berdistribusi normal atau tidak lolos asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
 Pengujian multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel independent (Mahotra, 1989). Analisis regresi linier tidak 
diperbolehkan adanya hubungan antar variabel independen. Pengujian 
multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau 
Tolerance pada masing-masing variabel independen. Kriteria pengujian menyatakan 
apabila : 
 Nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0.1 maka dinyatakan tidak terdapat gejala 
multikolinier atau lolos asumsi multikolinearitas. 
 Nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0.1 maka dinyatakan terdapat gejala 
multikolinier atau tidak lolos asumsi multikolinearitas 
3. Uji Heteroskedatisitas 
Pengujian asumsi heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi variabel residual memiliki ragam yang homogen atau tidak. Analisis 
regresi linier diharapkan residual memiliki ragam yang homogen. Pengujian asumsi 
heterokedastisitas dapat dilihat melalui Glejser Test. Kriteria pengujian menyatakan 
apabila: 
 Probabilitas Glejser ≥ level of significant (α=5%) maka residual dinyatakan 
memiliki ragam yang homogen atau lolos asumsi heteroskedastisitas. 
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 Probabilitas Glejser < level of significant (α=5%) maka residual dinyatakan tidak 
memiliki ragam yang homogen atau tidak lolos asumsi heteroskedastisitas. 
3.5.3 Regresi Linier Berganda 
Regresi linier yang di gunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 
karena hanya terdapat dua variabel yaitu labelisasi halal (X1), marketing mix (X2) dan 
keputusan pembelian (Y), terdapat dua rumusan masalah deskriptif, dan satu masalah 
asosiatif  (Sugiyono, 2014).  
Y’ = a + b1X1+ b2X2 
Keterangan: 
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan yaitu Keputusan Pembelian) 
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2= 0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
X1 = Variabel independen pertama (Labelisasi Halal) 
X2 = Variabel independen kedua (Marketing Mix) 
1. Uji Statistik F (Uji Simultan) 
 Uji Statistik F digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
bebas secara bersama-sama labelisasi halal (X1) dan marketing mix (X2) terhadap 
variabel terikat keputusan pembelian (Y). Uji F dapat dilakukan dengan melihat 
signifikan F pada output uji Anova, dengan kriteria: 
 Probabilitas < level of significant (α=5%) maka terdapat pengaruh signifikan 
(besar/nyata) secara bersama-sama (simultan) variabel bebas (X1 dan X2) 
terhadap variabel terikat (Y) 
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 Probabilitas > level of significant (α=5%) maka tidak terdapat pengaruh signifikan
(besar/nyata) secara bersama-sama (simultan) variabel bebas (X1 dan X2)
terhadap variabel terikat (Y).
2. Koefisien Determinasi (R2)
 Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan dependen. Regresi linear ganda 
koefisien korelasi merupakan sumbangan/kontribusi variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1, semakin mendekati angka 1 persamaan 
garis regresi adalah semakin baik dan dikatakan tidak baik jika semakin mendekati nilai 
0. 
3. Uji Statistik t (Uji Parsial)
 Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara 
individual labelisasi halal (X1), marketing mix (X2) terhadap variabel terikat keputusan 
pembelian (Y). Uji t (Uji Parsial) dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan 
(probabilitas) pada output uji coefficient pada SPSS, dengan kriteria: 
 Apabila probabilitas ≤ level of significance (alfa = 0,05) maka terdapat pengaruh
signifikan secara parsial (individu) variabel bebas (X1, X2) terhadap variabel
terikat (Y).
 Apabila probabilitas > level of significance (alfa = 0,05) maka tidak terdapat
pengaruh signifikan secara parsial (individu) variabel bebas (X1, X2) terhadap
variabel terikat (Y).
